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Abstrak 

 

Nama :    Natasya abilla 

NPM :    2013310034 

Judul : Tingkat Partisipasi Peserta Musyawarah  Rencana Pembangunan 

dalam Penyusunan RKPDes Tahun 2017 di Desa Pasanggrahan 

Kecamatan Sukawening Kabupaten Garut 

 

Perencanaan pembangunan Desa merupakan salah satu hal yang sangat 

penting dan tidak boleh diabaikan dalam proses pembangunan di Desa. Karena 

dengan melakukan perencanaan pembangunan, maka kita dapat membuat 

langkah-langkah serta tahapan-tahapan yang nantinya akan dilakukan. Proses 

penyusunan perencanaan pembangunan Desa perlu mengedepankan peran serta 

masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, karena dapat 

berdampak pada keberhasilan sebuah program-program pembangunan. Partisipasi 

masyarakat dalam proses penyusunan perencanaan pembangunan Desa, diwadahi 

oleh pemerintah Desa dengan dilaksanakannya Musrenbang Desa.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang Bagaimana 

tingkat partisipasi masyarakat terhadap proses perencanaan pembangunan yang 

diwujudkan melalui kegiatan Musrenbang di Desa Pasanggrahan. Dalam 

penelitian ini, Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Penyusunan Prioritas 

Rencana Kerja Pembangunan Desa Pasanggrahan, diukur dengan menggunakan 

teori dari International Association of Public Participation (IAP2), yang 

diidentifikasi ke dalam lima tingkat partisipasi public yaitu: information, 

consultation, empowerment, collaboration dan empowerment. 

 

 Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif untuk menggambarkan 

Tingkat Partisipasi Peserta Musyawarah  Rencana Pembangunan dalam 

Penyusunan RKPDes Tahun 2017 di Desa Pasanggrahan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah melalui wawancara dan studi dokumen. Data akan 

dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh gambaran mendalam tentang 

Tingkat Partisipasi Peserta Musyawarah  Rencana Pembangunan dalam 

Penyusunan RKPDes Tahun 2017 di Desa Pasanggrahan. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Tingkat Partisipasi Peserta 

Musyawarah  Rencana Pembangunan dalam Penyusunan RKPDes Tahun 2017 di 

Desa Pasanggrahan adalah rendah. Hal tersebut terjadi karena, peserta 

Musrenbang tidak ikut terlibat dalam pengambilan keputusan, dan hanya terlibat 

dalam memberikan masukan dan usulan saja. 

 

Kata Kunci : Musrenbang, Perencanaan Pembangunan, Tingkat Partisipasi. 
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Abstract 

 

Name : Natasya Abilla 

NPM : 2013310034 

Title : The level of Participation in the preparation of development plan of 

deliberation RKPDes of the year 2017 at the Pasanggrahan 

 

 Village development planning is one thing that is very important and 

should not be ignored in the process of development in the village. Because by 

doing development planning, then we can make the steps and stages that will be 

done. Process of preparing Village development planning needs to emphasise the 

role of the community to participate in decision-making, as it can have an impact 

on the success of a program-development programs. Public participation in the 

process of preparing the construction of the village, the village Government 

undertakes with unsettled Musrenbang village. 

 This research aims to gain a picture of how the level of public 

participation against the development planning process is realized through the 

activities at the Pasanggrahan Musrenbang. In this study, the level of public 

participation in the process of the preparation of the priority work plan 

Development, and includes Pasanggrahan, measured using the theory of the 

International Association of Public Participation (IAP2), identified into five levels 

of participation of the public, namely: information, consultation, empowerment, 

collaboration and empowerment. 

 This study will use qualitative methods to describe the level of 

Participation in the preparation of development plan of deliberation RKPDes of 

the year 2017 at the Pasanggrahan. The technique used is the data collection 

through interviews and documents. The data will be analyzed in order to obtain a 

descriptive overview of the level of Participation in the preparation of 

development plan of deliberation RKPDes of the year 2017 at the Pasanggrahan. 

 The results of this study showed that the level of Participation in the 

preparation of development plan of deliberation RKPDes of the year 2017 at the 

Pasanggrahan is low. This occurs because, participants of the Musrenbang not 

get involved in decision making, and are only involved in the paint entries and 

proposed only. 

 

Keywords : Development Planning, Musrenbang, The Level Of Participation. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Perencanaan pembangunan adalah suatu proses penyusunan tahapan-

tahapan yang melibatkan berbagai unsur guna pemanfaatan dan pengalokasian 

sumber daya yang ada, dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial dalam 

suatu lingkungan, wilayah atau daerah dalam jangka waktu tertentu. Perencanaan 

pembangunan Desa merupakan salah satu hal yang sangat penting dan tidak boleh 

diabaikan dalam proses pembangunan di Desa. Karena dengan melakukan 

perencanaan pembangunan, maka kita dapat membuat langkah-langkah serta 

tahapan-tahapan yang nantinya akan kita kerjakan atau lakukan. Proses 

penyusunan perencanaan pembangunan Desa perlu mengedepankan peran serta 

masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, karena 

pembangunan tidak akan bergerak maju jika masyarakat dengan  pemerintah tidak 

berperan aktif dalam proses tersebut. Maka dalam proses penyusunan perencanaan 

pembangunan Desa perlu mengedepankan peran serta masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, hal tersebut juga dapat berdampak 

pada keberhasilan sebuah program-program pembangunan. Partisipasi masyarakat 

dalam proses penyusunan perencanaan pembangunan Desa, diwadahi oleh 

pemerintah Desa dengan dilaksanakannya Musrenbang Desa.  

Konsep “musyawarah” dalam Musrenbang sendiri menunjukkan bahwa 

forum Musrenbang bersifat partisipatif dan dialogis. Musyawarah merupakan 
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istilah yang sebenarnya sudah mempunyai arti yang jelas merupakan forum untuk 

merembugkan sesuatu dan berakhir pada pengambilan kesepakatan atau 

pengambilan keputusan bersama, bukan seminar atau sosialisasi informasi.1 Jadi 

pengertian dari Musrenbang sendiri adalah forum perencanaan (program) yang 

diselenggarakan oleh lembaga publik, yaitu pemerintah desa, bekerjasama dengan 

warga dan para pemangku kepentingan lainnya. Musrenbang yang bermakna akan 

mampu membangun kesepahaman tentang kepentingan dan kemajuan desa, 

dengan cara memotret potensi dan sumber-sumber pembangunan yang tersedia 

baik dari dalam maupun luar desa dan dihadiri oleh berbagai unsur masyarakat 

yang mewakili setiap wilayah di Desa.2  Kegiatan Musrenbang sendiri meliputi 

pemaparan dari pemerintah Desa, mengenai kegiatan prioritas, sasaran kegiatan 

Desa, target serta kebutuhan yang dibutuhkan Desa, yang kemudian peserta 

Musrenbang dapat memberikan tanggapan dan saran terhadap materi yang telah 

dipaparkan. Sehingga pemerintah mampu mendengarkan usulan serta pendapat 

masyarakat terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan dan masyarakat juga 

mengetahui mengenai informasi kegiatan yang akan dilaksanakan, Sehingga 

komunikasi dalam kegiatan ini terjadi dua arah, antara pemerintah dan masyarakat 

dapat saling memberi dan menerima informasi. Pada hasil akhirnya dapat 

ditemukan kesepakatan antara kedua belah pihak, sehingga dapat menunjang 

keberhasilan suatu program yang akan dilaksanakan nantinya. RKP-Des yang 

rencana pembangunan dan strategi pencapaian serta pendanaan biaya 

pembangunan di Desa Pasanggrahan. Dengan adanya RKP-Des,hal ini dapat 

                                                             
1 R. Djohani, Panduan Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa 

(Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan, 2008), 4. 
2 Ibid, 5. 
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mempermudah perangkat desa dalam menyusun rencana kerja pembangunan desa, 

dengan demikian kegiatan pembangunan dapat dilaksanakan dengan lancar sesuai 

dengan apa yang tertera pada dokumen RKP-Des. Akan tetapi, dalam 

pelaksanaannya terdapat faktor-faktor yang dapat dikatakan menghambat 

perencanaan pembangunan dari Desa Pasanggrahan itu sendiri. Seperti contohnya, 

terdapat rencana pembangunan Kampung Sokol dari RW 04 sampai dengan RW 

06 yang mencapai perbaikan jalan sepanjang 2800 m, tetapi setelah dikonfirmasi 

perbaikan tersebut masih berjalan kurang dari setengahnya, karena perbaikan jalan 

baru mencapai angka 1200 m, padahal periode pelaksanaan sudah hampir 

berakhir, dimana sebentar lagi Pelaksanaan Pembangunan Desa dalam RKPDes 

tahun 2018 harus segera dilaksanakan. Hal tersebut juga disampaikan oleh Kepala 

Desa Pasanggrahan, Bapak Rosidin Muharam sebagai berikut : 

 

“Untuk program kegiatan yang masih jalan pelaksanaannya itu 

ada perbaikan jalan kampung sokol, dari 2800m tapi pelaksanaanya 

masih sekitar 1200m yang berjalan.”3 

 

Sebelumnya, pada pelaksanaan RKPDes 2016, pernah terjadi hal yang sama, 

dimana dalam pelaksanaan pembangunan Desa dengan RKPDes terjadi 

ketidaksesuaian, menurut Ibu Jojoh hal tersebut dikarenakan kurangnya dukungan 

                                                             
3Wawancara Dengan Bapak Rosidin Muharam di Rumah Bapak Rosidin pada Hari Sabtu, 30 Juli 
2017 pada pukul 12.30 WIB.  
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dari masyarakat yang diakibatkan dari kekecewaan akibat minimnya usulan 

masyarakat yang direalisasikan, berikut hasil wawancara dari Ibu Jojoh : 

 

”Iya ada juga neng, pembangunan itu kan dari usulan masyarakat neng. 

Tapi yang ini juga Cuma sedikit usulan masyarakatnya, jadi banyak yang 

kecewa. Usulan dari Mang Engkos juga kan ga masuk dari 2 tahun, jadi 

usulannya disimpen buat tahun selanjutnya.”4 

 

Dari hasil dokumen Daftar Usulan Kegiatan Prioritas Desa pada tahun 2015, 

yang pelaksanaannya akan dilaksanakan pada RKPDes tahun 2016, hanya 

terdapat 16 usulan yang diterima dari total 87 usulan dan 71 usulan lainnya tidak 

masuk kedalam usulan kegiatan prioritas Desa. Sehingga dari 101 daftar RKPDes 

tahun 2016, hanya 16 usulan saja yang merupakan usulan dari masyarakat. 

Sehingga terdapat indikasi, kurangnya dukungan masyarakat terhadap proses 

pelaksanaan RKPDes adalah diakibatkan, rendahnya masyarakat berpartisipasi 

terhadap pengambilan keputusan RKPDes tahun 2016. Padahal seperti yang telah 

dijelaskan diawal, bahwa perencanaan pembangunan di Desa, harus 

mengedapankan partisipasi masyarakat, untuk mendorong keberhasilan sebuah 

program yang akan dilaksanakan. Sehingga ditemukan indikasi mengapa 

pelaksanaan RKPDes tahun 2017 terhambat adalah dikarenakan kurangnya 

partisipasi masyarakat dalam proses penyusunan RKPDes tahun 2017. 

                                                             
4Wawancara Dengan Ibu Jojo di Rumah Ibu Jojo pada hari minggu, 31 Juli 2016 pada pukul 14.20 
WIB. 
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Dengan latar belakang yang telah saya sampaikan diatas, maka sangat 

penting jika proses penyusunan perencanaan pembangunan dilaksanakan dengan 

melibatkan partisipasi dari masyarakat, karena tingkat partisipasi dari masyarakat 

dapat menentukan hasil pembangunan Desa. Sama halnya dengan perencanaan 

pembangunan yang ada di Desa Pasanggrahan, sangat penting untuk melibatkan 

masyarakat, untuk menunjang keberhasilan dari Rencana Kerja Pembangunan 

Desa, yang nantinya akan dilaksanakan. Maka didalam penelitian ini, saya tertarik 

untuk mengkaji Tingkat Partisipasi Peserta Musyawarah  Rencana Pembangunan 

dalam Penyusunan RKPDes Tahun 2017 di Desa Pasanggrahan Kecamatan 

Sukawening Kabupaten Garut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, maka terdapat 

indikasi awal bahwa tingkat partisipasi di Desa Pasanggrahan rendah, seperti yang 

telah disebutkan dilatar belakang, sehingga di rumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut : 

 

• Bagaimana Tingkat Partisipasi Peserta Musyawarah Rencana 

Pembangunan dalam Penyusunan RKPDes Tahun 2017 di Desa 

Pasanggrahan Kecamatan Sukawening Kabupaten Garut? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

• Untuk memperoleh gambaran tentang Tingkat Partisipasi Peserta 

Musyawarah  Rencana Pembangunan dalam Penyusunan RKPDes Tahun 

2017 di Desa Pasanggrahan Kecamatan Sukawening Kabupaten Garut. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1  Kegunaan Praktis 

• Kepentingan bagi peneliti yaitu dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan, ilmu pengetahuan, serta gambaran perencanaan pembangunan 

partisipasi di Desa bagi perkembangan ilmu administrasi publik, sekaligus 

dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama masa perkuliahan 

• Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

memberikan masukan bagi para seluruh komponen Desa Pasanggrahan 

dalam upaya pelaksanaan Musrenbang yang lebih baik lagi. 
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